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kinerja lembaga (institutional performance) atau kinerja organisasi (organizational
mm;mhummmgmmmmmmmw
pegawai (individual performance) baik, ;maka kemungkinan besar kinerja

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya,
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan kinerja, seperti lingkungan kerja,
kelengkapan kerja, budaya kerja, motivasi, kemampuan pegawai, struktur
organisasi, kepemimpinan dan scbagainya. Schubungan dengan hal tersebut,
untuk mengkaji kincrja tidak lepas dari beberapa teori yang berhubungan dengan
kinerja sebagaimana diuraikan berikut ini.




Secara etimologis, kinerja adalah sebuah kata yang dalam bahasa
Indonesia berasal dari kata dasar “kerja” yang menerjemahkan kata dari bahasa
asing prestasi, bisa pula berarti hasil kerja, Schingga pengertian kinerja dalam

organisasi merupakan jawaban dari berhiasil atal tidaknya tujuan organisasi yang
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47) menjelaskan bahwa penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting karena dapat digunakan scbagai ukuran suatu organisasi dalam mencapai
visinya.

Bastian dalam Tangkilisan (2005 : 173) mengemukakan bahwa
pengukuran dan pemanfaatan penilaian kinerja akan mendorong pencapaian
tujuan organisasi dan akan memberikan umpan balik untuk upaya perbaikan




secara terus menerus. Secara rinci, Bastian dalam Tangkilisan (2005: 173)

mengemukakan peranan penelitian pengungkuran kinerja organisasi (n

pekerjaan. Analisis kinerja menurut Robbins (1996: 20) dapat di ukur, melalui
lima indikator Kualitas menurut Wungu dan Brotoharsejo (2003: 56) bahwa
“quality (kualitas) adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan mutu
atau kualitas hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat
dipadankan dengan angka”. Kualitas kerja dapat diukur melalui ketepatan,
kelengkapan, dan kerapian. Ketepatan adalah ketepatan dalam melaksanakan




mgsdm_mk;ﬁmmyammpnkmmmrmmkegim dengan
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan, Kelengkapan adalah kelengkapan
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tangan menyelesaikan pekerjaan,

Inisiatif pengambilan inisiatif merupakan elemen kunci dalam melakukan
perbaikan di tempat kerja, juga menghadapi perubahan-perubahan dan
memberikan pelayanan kepada para pelanggan di luar batas-batas harapan
mereka. Dengan mengambil inisiatif, semua karyawan bisa meningkatkan




transparasi atau visibilitas mereka dalam suatu perusahaan dan memacu peluang-
petuang untuk mendapatkan pengakuan, pembelajaran, perkembangan pribadi,
promosi, kenaikan gaji, bonus dan peningkatan kinerja yang baik.

Kehandalan/tanggung jawab. Kehandalan adalah salah satu dimensi dari
pelayanan berkualitas. Pelayaian berkualitas merupakan upaya yang dilakukan
oleh perusahaan untuk ' memenvhi -harapan pelanggannya. -Pelayanan yang
berkualitas lebih menckankan aspek kepuasan konsumen vang diberikan olech
perusahaan yang menawarkan jasa, Dalam Konweks penelitian yang akan
dilakukan, maka pengertian analisis kinerja merupakan proses pengumpulan
informasi tentang bagnimana tingkat kemampuan pencapaian hasil kerja yang
dilakukan oleh pegawai di Kantor Pengelolaan Pasar Niten dalam melaksandkan
tugas pokok dan fungsuiya sesuai dengan visi dan misi sehingga tujuan lembaga
akan tercapai,

Pembangunan daciah, pada hakekatnya adalah upaya uniuk meningkatkan
kapasitas pemerintahan daerah schingga tercipta suatu kemampuan yang handal
dan profesional dalam menjalankan pemérintahan serta memberikan pelayanan
prima kepada masyarakat, Pembangunan dacrah juga berarti memampukan daerah
untuk mengelola sumber daya ckonominya secara berdaya dan berhasil guna
untuk kemajuan dacrah dan kesejahteraan masyarakat (Juli P.Saragih, 2003:11).
Menurut Juli P. Saragih, pembangunan daerah dilakukan dengan dua pendekatan,
yaitu dengan pendekatan sentralistis, dan kedua, pendekatan desentralisasi.
Pendekatan desentralisasi mengandung arti bahwa pembangunan daerah, sebagian

besar merupakan wewenang daerah dan dilaksanakan sendiri oleh daerah




(pemerintah daerah) secara otonom. Dengan diberlakukannya UU No.32 tahun 3
2004 tentang Pemerintahan Daerah, membuka jalan bagi daerah untuk
mengembangkan daerahnya masing-masing dengan berbagai strategi kebijakan
serata di dukung dengan adanya Perda‘mengenai Rumah Susun yakni Peraturan
Dacrah Kota Madya Dacrah Tingkat IT Ujung Paudafig No.15 Tahun 1994
Tentang "Rumah Susun Dalam Kota Madya Dacrah Tingktat [T Ujung Pandang *

Di Era ini Daerah yaig digulirkan oleh Pemerintah Pusat melalui Undang-
Undang Nomor 32 Talun 2004 ientang Pemerintah Dagrah (erivata mampu
membawa efek yang besar terhadap perkembangan kehidupan misyarakat di
dacrah. Dengan adanya sistem kewenangan yang kini bersifat desentralistis,
masing-masing daeral seolah dituntut untuk dapat mempertatiankan sksistensi
rumah tangga mereka dengan berpondasi pada kemampuan dan kemauan mereka
sendiri. Kemampuan dalam. artian menyangkut aspek sumber daya- sumber daya
yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Kemauan menyangkut seberapa keras
pimpinan daerah memiliki motivasi untuk melejitkan potensi-potensi dacrahnya
yang mungkin saja “terpendam” selama ini.

Dapat dikatakan bahwi di era otonomi daerah ini peran Kepala Daerah
sangal menentukan scherapa pesat kemajuan suatu dacrah seperti halnya dalam
penataan tata ruang Kota Makassar Seperti yang kita ketahui bersama bahwa Kota
Makassar sebagai kota metropolitan seperti sekarang inl memiliki kemajuan yang
begitu pesat. Kemajaun tersebut seiring dengan banyaknya investor-investor yang
masuk di kota ini. Pemerintah Kota Makassar tentu tidak tinggal diam dalam

menanggapl kemajuan yang terjadi sekarang ini tentunya tidak melepaskan diri




dari Perda No.15 Tahun 1994 Tentang “Rumah Susun Dalam Kota Madya Daerah
Tingktat II Ujung Pandang “, Dalam mengganggapi hal tersebut Pemerintah Kota
Makkassar giat malakukan perbaikan-perbaikan baik dalam bentuk fisik maupun
non fisik, salah satunya ialah perbaikan@alam sektor pelayanan publik khususnya
dipelayanan perizinan salah satunya adalah pelayanan 1zin Mendirkan Bangunan
(IMB), dimana Dinas Tata Ruang kota Makassar yang berperan aktif dalam
penataan Ruang kota diukur dalam cfektivitas kinerja yang mampu mencapai hasil
maksimal sesuai dengai tujuan dan sasaran kerja yang ditetapkai dimana Dinas
Penataan ruang kota Makassar membantu walikota melaksanakan urusan
pemerintahan bidang penataan ruang yang mmij_nﬁi kewenangan Dinas atau
instansi tersebut tak terlepas dengan dinas yang menahgani langsung persolan
Rumah Susun Sewa yang ada di Kota Makassar. Namun dari segi peraturan atau
pelayanan yang di berikan pemerintah kota Makassar dalam £l ini Dinas
Perumahan dan kawasan, permukiman masih banyak di temukan kasus-kasus
seperti pelanggaran pengelolaan bangunan di Kota seperti drtemukannya beberapa
persoalan mengenai pengelolaan rumah susun vang ada di dava it tidak
memenuhi standar opreasional yang sewajibnya. Maka dari itu kita dapar menilai
kinerja Dinas Perumahan dan kawasan permukiman rumah susun sederhana sewa
dayaKota Makasssar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka judul
penelitian ini adalah “Kinerja Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman

Dalam Pengelolaan Rumah Susun Sewa (RUSUNAWA) Daya™
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, permasalahan
dalam penelitian adalah:

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak
yang mempunyai pethatian dalam pembangunan dan perkembangannya, bagi

saran dalam pengembangan pembangunan di Kota Makassar.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A.  Penelitian Terdahulu
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vang layak di Rusunawa Kaligawe. Namun ditinjau  dari
keterkaitannya dengan kawasan lain, lokasi Rusunaws Kaligawe
merupakan kawasan yang strategis. Satuan hunian di Rusunawa
Kaligawe sudah dapat didistribusikan secara merata kepada kelompok

sasaran, namun terjadi pindah tangan hunian. Responsivitas

11
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Surabaya, dari hasil penelitian ini peneliti dapat melihat sampai di
mana kinerja Dinas terkait yang ada di Surabaya dengan melakukan
penclitiann langsung dan menggunakan beberapa indicator untuk
mengukur kinerja. Dari pelaksanaan FGD diketahui bahwa cara
pengukuran kinerja lumayan relevan untuk digunakan sebagai tolak
ukur menilai pengelolaan rusunawa di kota,




B. Konsep dan Teori

4. Teori Organisasi

2) Teori organisasi
3) Teori Organisasi Modern

Menurut Stoner, organisasi adalah suatu pola hubungan- hubungan yang

melalaui mana orang-oprang dibawah pengarahan manager-manager untuk

mencapai tujuan bersama. Menurut james D. Mooney, organisasi adalah bentuk

setiap persierikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Caisar
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[.Bernard merupakan suatu sistem tetutup yang berkaitan dengan lingkungan
yang stabil, akan tetapi organisasi merupakan sistem yang terbuka,

Strategi berasal dari bahasa Yunani(yaitu Strat gos yang berati adalah
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bahwa strategi merupakan suatu tindakan (planning mode). Hal ini berkaitan
dengan model raisional yang di kembangkan para pemikir perspektif modermn.
Kelompok kedua, yang disebut eveloutionary moide, melihat bahwa strategi
tidak mesti berupa suatu perencanaanyang sistematis dan terperinci.
Merupakan tinjauan terhadapat lingkungan yang menghasilkan data
mengenai berbagai ancaman (thresths) dan peluang (opportunities). Sedangkan
analisis internal merupakan tinjauhan terhadap berbagai kekuatan (streght) dan




kelemahan (weakness) dalam organisasi itu sendiri. Kombinasi dari kedua
halinilah yang merupakan bahan bagl pengambil kebijukan untuk menyusun
strategi organisasi. Lazimnya proses analisis di scbut sebagai analisis SWOT
(Strenghts, Weakness, Opportuni

iraleot |

melahirkan produk atau jasa yang berkelas tinggi atau mahal, melainkan
sesuatu yang memilki nilai plus yang berbeda dengan produk atau jasa yang
sudah ada di pasar. Strategi ini biasanya didukung dengan iklan, segmentasi
pasar dan permainan harga (pricing)

6. Jangkauan (Breadth)
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Strategi jangkauan ini adalah penetapan ruang lingkup pasar yang telah
dilayani oleh organisasi: ragam atau jenis konsumen, cakupan geografisnya
dan jenis produk atau jasa yang akan ditawarkan,

b.
1. F
: 1 s "«,,“““““‘\:,-'ﬂ\- i o N
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maksimalitas hasil kerja yang didapat suatu organisasi. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kinerja berarti: (1) sesuatu yang dicapai, (2)
prestasi yang diperlihatkan, (3) kemampuan kerja.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa kinerja pegawai merupakan hasil dari suatu proses atau aktivitas pada
fungsi tertentu yang dilaksanakan pegawai. Hasil tersebut merupakan tingkatan
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ditentukan.
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untuk kegiatan intelektual seperti kecerdasan numeric, pemahaman

verbal, kecepatan perceptual, penalaran indukuif, penalaran

2) Motivasi (Motivation) adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat

apa yang tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan individual.
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3) Peluang (Opportunity) Peluang yang dimiliki oleh karyawan yang
bersangkutan, karena adanyd halangan yang akan menjadi rintangan
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lingkungan meliputi; peluang, dukungan yang diterima, kebudayaan pekerjaan,
faktor lingkungan (keadaan, kejadian, situasi dan peristiwa dalam organisasi) dan
karakteristik organisasi.

b. Indikator Kinerja Pegawai

Untuk mengukur kinerja karyawan secara individual ada beberapa
indikator yang digunakan. Menurut Robbins (2006) ada enam indikator, yaitu:




1) Kualitas

Kualitas kerja tentunya diukur dari pandangan karyawa terhadap kualitas
purn@an tugas terhadap keterampilan dan

\\
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unit di penggunaan sumber daya.
5) Kemandirian

Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan dapat
mmjalﬂnkm tugas kerjanya.

6) Komitmen kerja
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Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitme kerja
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
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indikator yakni :

9) kemampuan supervisi dan teknik

Berdasarkan indikator yang di sebutkan oleh Keban (2004:194) “kinerja

pegawai secara perseorangan dapat dilihat dari misi dan tujuan pegawai sesuai
dengan visi-misi lembaga, apakah pegawai menghadapi hambatan dalam bekerja
dan mencapai hasil, apakah pegawai mempunyai kekuatan mental, fisik, emosi




pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerjaan, sehingga dapat di ukur
berdasarkan 9 indikator yang telah di sebutkan.

Secara umum, definisi kinerja yakni sebuah hasil dari suatu kerjaaan yang
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dalam periode waktu tertentu. Jika kinerja memang merupakan sesuatu yang
penting bagi kehidupan berorganisasi, pertanyaannya yakni apa sesungguhnya
kinerja itu? Pertanyaan itu menjadi sangat penting karena seperti dikatakan
Armstrong & Baron (2005) “jika kita tidak mampu mendefinisikan kinerja sama
halnya kita tidak mampu mengukur dan memanaj kinerja — if you can't define
performance, you can't measure or manage it." Meski demikian harus diakui

bahwa pertanyaan apa sesungguhnya kinerja itu tidak gampang untuk dijawab
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karena sejauh ini belum ada definisi baku yang berkaitan langsung tentang kinerja

(Lebas & Euske, 2004). Kinerja merupakan konstruk multifaceted (Hubbard,

ingan terhadap kinerja cenderung

prilakunya juga harus dinilai tersendiri. Penyebabnya karena prilaku itu sendiri
sesungguhnya adalah sebuah produk, Menurut Brumback prilaku adalah hasil dari
upaya mental dan fisik seseorang yang timbul selama proses aktivitas
berlangsung.

Berdasarkan ragam pemahaman kinerja seperti ini (kinerja sebagai
tindakan, prilaku, hasil dan gabungan antara tindakan dan hasil), Lebas & Euske

(2004) selanjutnya menawarkan definisi kinerja yang lebih komprehensif, yaitu:




“Performance is the sum of all processes that will lead managers to
taking appropriate actions in the present that will create a performing
organization in the future fi.e, one that is effective and efficient)”.
Artinya kinerja yakni sekumpulan proses yang mendorong orang atau
manajer untuk mengambil keputusan yang tepat pada hari ini sehingga
mampu melahirkan performa  ofganisasi di masa berikutnya(yakni
efektivitas dan efisiensi organi
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tindakan lain baik yang dilakukan manajer itu sendiri maupun para karyawan.
Demikian juga, dampak dari keputusan manajer tidak bisa dilihat pada saat
keputusan tersebut dibuat melainkan baru beberapa waktu sesudahnya. Artinya,
meski keputusan manajer merupakan rangkaian dari kinerja dan merupakan unsur

penting dari kinerja, kita tidak bisa mengatakan bahwa keputusan manajer adalah
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sebuah kinerja. Keputusan manajer hanyalah sebuah pemicu (driver) yang

memungkinkan terciptanya kinmja organisasi.
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ukuran penting bagi organisasi bisnis adalah “maximizing value of the firm" atau
sering disebut sebagai meningkatnya kesejahteraan pemilik. Bahkan dalam satu
lingkup organisasi sekalipun ada hal biasa untuk memanfaatkan proses kinerja
berbeda. Ukuran kinerja paling utama bagi departemen akuntansi adalah ukuran
berbasis financial (Otley, 2004). Sementara itu departemen pemasaran akan
dikatakan memiliki kinerja baik jika mampu memberikan kepuasan bagi
konsumen dan konsumen loyal kepada perusahaan (Clark, 2004). Di sisi lain,




depertemen produksi boleh jadi akan dinilai kinerjanya berdasarkan inovasi
produk, kelancaran proses produksi dan kemapuannya untuk mendesain produk
baru (Neely & Austin, 2004).

2. Pengertian Pegawai

dipahami sebagai sescorang yag bekerja baik sebagai pegawai tetap maupun tidak
tetap/tenaga kerja lepas berdasarkan perjanjian atau persetujuan kerja baik secara
tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan
atau kegiatan tertentu dengan memperieh imbalan yang dibayakan berdasarkan

periode tertentu, penyelesaian pekerjaan atau ketentuan lain yang ditetapkan pada
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pemberi kerja, termasuk seseoran yang melakukan perjaan dalam jabatan negeri

ataupun badan usaha milik negara maupun badan miik daerah (Mardiasmo, 2011).

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam suatu
organisasi menurut Mangkunegara, (2006:67), adalah: (1) Faktor Kemampuan.
Secara psikologi, kemampuan karyawan terdiri dari kemampuan dalam hal
kepintaran dan juga kemampuan dalam hal keahlian.Artinya karyawan yang

memiliki 1Q diatas rata-rata dengan pendidikan sehari-hari, maka ia akan lebih
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mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh sebab itu, karyawan perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. (2) Faktor Motivasi,
Motivasi terbentuk dari sikap seorang karyawan dalam menghadapi situasi kerja.
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Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja baik dari
pegawai persatu periode waktu pada pelaksanaan tugas kerjanya seseorang sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya,

c. Konscp Pembangunan Rumah Susun Sewa (RUSUNAWA)
Kepastian hukum merupakan konsep untuk melindungi konsumen
dalam kepemilikan satuan rumah susun tidak hanya pada aspek sertifikat atas
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satuan rumah susun bagi pemilik/konsumen saja tetapi meliputi: Pertama,

aspek perijinan, yang merupakan titk start. Pada aspek ini pemohon

penyelenggara pembangunan satuan rumah susun mengajukan perijinan, yang
meliputi ijin lokasi, ijin mendiri

idana,
pelaku w

Para pegawai merupakan scbuah aset yang paling berhaga dari sebuah
organisasi/lembaga. Pengetahuan serta keahlian-keahlian mereka sangat
mempengarvhi sebuah kualitas barang dan jasa yang di berikan kepada pada
pelanggan. Robbins (Perilaku Organisasi, Edisi 10:2006), mengemukakan bahwa
pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja baik menjadi
pegawai tetap atau tidak yang didasarkan pada kesepakatan kerja yang tertulis




ataupun tidak untuk menjalankan pekerjaan di dalam jabatan atau kegiatan yang
sudah ditentukan oleh pemberi kerja.

Pemerintah Kota Makassar, sebagai pengambil kebijakan, telah menetapkan

menjadi tolak ukur kinerja yakni menjadikan Kualitas, Kuantitas, Ketetapan
Wakw, Kemandirian dan Komitmen Kerja sehingga dapat kita ketahui. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pikir di bawah ini

Bagan Kerangka Fikir

Kinerja Dinas Perumahan dan Kawasan
PemukimanDalam PengelolaanPenerapan
Rumah Susun (RUSUNAWA) Daya Kota
Makassar
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E. Deskripsi Fokus Penclitian
1. Kualitas
Kualitas ketja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas dalam menangani Pengelolaan
Rumah Susun yang ada di Daya sehingga dapat meliahat kinetja pegawai
Dinas Perumahan dan Pawasan Pemukimanterhadap keterampilan dan

kemampuan karyawan, termasuk dalam hal pelaksanaan dan penerapan




31

Rumah Susun yang ada di Kota Makassar salah satunya yang ada di Daya

Adalah tingkat pemanfaatan sumber daya organisasi SDM maupun SDA
dimaksimalkan dengan maksud meningkatkan hasil dari setiap unit dalam
pemanfaatan sumber daya, agar Rusunawa yang ada di Daya bisa berjalan

sesuai SOP Rumah Susun,

5.  Kemandirian
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Merupakan tingkat seseorang karyawan Dinas Perumahan dan Pawasan
Pemukimanyang nantinya akan dapat menjalankan tugas kerjanya
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kemudahan dalam mengumpulkan data karena lokasi tersebut mudah di jangkau

oleh penulis.

B. Jenis dan Tipe Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yakni penelitian kualitatif
yaitu untuk mengetahui dan mendiskrisikan kejadian yang sebenarnya dari

lokasi yang di teliti atau penelitian yang dilakukan dapat mempermudah bagi




penulis memperoleh data yang kredibel dalam rangka mengetahui seperti apa
Kinerja Dinas Perumahan danKawasan Permukiman Dalam Pengelolaan
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peneliti telah melakukan wawancara kepada beberapa informan.
2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data-data tertulis yang digunakan sebagai
informasi pendukung dalam analisis data primer. Data ini pada umumnya berupa
dokume-ndokumen tertulis, foto, dan lain-lain yang terkait dengan Kinerja Dinas




Perumahan dan Kawasan Permukiman Dalam Pelaksanaan Penerapan Rumah
Susun (RUSUN) Daya,

D. Informan penelitian
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi.
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung dinas-dinas tekait dan faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Dalam Pelaksanaan Penerapan

Rumah Susun (RUSUN) Daya, di Kota Makassar.




2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara langsung secara mendalam kepada informan
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Analisis data ialah langkah selanjutnya yaitu untuk mengolah data dimana data
yang diperoleh, dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa untuk
menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam menyusun hasil penelitian.. Dalam
model ini terdapat 3 (tiga) komponen pokok. Menurut Miles dan Huberman dalam

Sugiyono (2012:92-99) ketiga komponen tersebut yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
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o

Reduksi Data (DataReduction) Mereduksi data berarti merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, memfokus kan pada hal yang penting-penting, dicari

Langkah ketiganya dalam analisis data kulitauf ini yakni penarikan
kesimpulan dan akivasi. Kesimpulan awal tentunya masih bersifat belum

jelas, dan dapat berubah bila ditemukan bukti yang akurat untuk mendukung
pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namaun apabila data yang
disimpulkan adalah data yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
kembali bukti yang valid saat data yang di kumpulkan, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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G. Keabsahan Data

satu cara sangat penting dan mudah dalam menguji keabsahan hasil
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dikroscek dengan observasi dan dokumen. Apabila dengan 3 teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, melahirkan informasi yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjuta kepada sumber data yang bersangkutan, agar
dapat membuktikan data mana vang kredibel.




3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang dikumpul




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Objek Penelitian

dan Sungai Pampang) yang kesemuanya bermuara ke dalam kota. Kota Makassar

merupakan hamparan daratan rendah yang berada pada ketinggian antara 0-
25meter dari permukaan laut.

Dari kondisi ini menyebabkan Kota Makassar sering mengalami genangan
air pada musim hujan, terutama pada saat turun hujan bersamaan dengan naiknya
air pasang. Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan
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dengan 153 kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan
‘yang berbatasan dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso,

Kecamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tamah, Kecamatan Tallo, Kecamatan

Tamalanrca, dan Kecamatan Birin

*w wu \*\*\'\
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Kota. Hal ini terlihat dengan giatnya pembangunan perumahan di Kecamatan
Biringkanaya, Tamalanrea, Mangggala, Panakkukang, dan Rappocini.

Kecenderungan pengembangan pertumbuhan penduduk mengarah pada
wilayah pinggiran kota sebagai akibat perluasan aktivitas kota, pusat kota tidak
Pembangunan perumahan dan kawasan pemukiman selalu menghadapi
permasalahan pertanahan terlebih didaerah perkotaan terkait ketersediaan lahan
yang mampu lagi menampung desakan jumlah penduduk, pertambahan penduduk
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yang terus mengindikasikan bahwa perkembangan penduduk menvebar kearah
pinggiran kota sebagai akibat perluasan aktivitas kota sehingga sebagai
konsckuensinya adalah terjadinya p
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35,26% yang diikuti berturut-turut kegiatan lainnya di sektor informal scbesar

9,46%, transportasi dan komunikasi sebesar 8,43%, pemerintahan (PNS dan
ABRI) sebesar 6, 05%, bangunan sebesar 1,84%, industry scbesar 0,39% dan di
bidang keuangan dan perbankan sebesar0,26%.

Lokasi rumah susun Daya terletak di tepian jalan Kapasa Raya atau lebih

dikenal dengan sebuatan Rusun kawasan kima dengan jarak 100 meter dari
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tepian jalan besar dengan batas-batas:

Selatan: kawasan pergudangan KIMA

Utara : Terminal Regional Daya |

7 v
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yang ada, maka diperoleh 5 blok bangunan terdiri dari 291 unit tipe 18. Jarak
antara massa bangunan dibuat sedikit rapat atau berdekatan untuk memudahkan
pengawasan. Disusun menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri dari blok A,
B, C, D massa bangunan kecuali E yang terpisah , di antara kedua kelompok ini
terdapat mesjid dan gedung pertemuan. Agar terjadi hubungan horizontal maka
massa bangunan dalam setiap blok. Disediakan ruang terbuka penghijauan

scbagai tempat bermain bagi anak-anak penghuni rumahsusun.




Setiap bangunan terdiri dari 4 lantai. Lantai dasar yang digunakan untuk
fasilitas umum dan ruang ussha untuk kelangsungan usaha masyarakat

sebelumnya. Sedangkan lantai dua hingga lima dipakai untuk hunian.

Dinas perumahan dan kawasan pemukiman kota mulai terbentuk scjak
tanggal 13 desember 2013 di dasari perdaNo 7 tahun 2013tentang perubahan
kedua atas peraturan dacrah no 3 tahun 2009 tentang pembentukan dan susunan
organisasi perangkat dacrah kota makassar akan berupaya mewujudkan visi misi
kota Makassar dalam sektor perumahan dan Kawasan Permukiman pemerintah
dacrah guna mewujudkan Makassar sebagai kota Dunia. Kemudian pada tahun
2016 perubahan nama perumahan dan Kawasan Permukiman pemerintah daerah




menjadi Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman sebagai perangkat organisasi
daerah berdasarkan Peraturan Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
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pemeliharaan berkawasan Layak dan Terjangkaun
utilitas yang Prasarana, Sarana dan
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Lingkungan menuju Kota
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Adapun Misi dari Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman kota Makassar

1. Mengupayakan terwujudnya p Uhan perencanaan perumahan dan
kawasan pemukiman yang bai :
2. Mewujudkan lingkun aman,
3. Mewujudkan kawa
4, Mengupayakan k ang terjangkau.
5. Mela ' an dan
kaw
@ A A ]
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Sumber: Buku profil Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota Makassar
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Kondisi Fisik Dan Penghuni, Potensi, Masalah Dan Tarif Di Rusunawa
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5 B I Rp. 160,000
6 B il Rp. 135,000
7 B m Rp. 110,000
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Prosedur dan syarat calon penghuni dilakukan bilamana jumlah
peminat dan pendaftar untuk menjadi calon penghuni rusunawa melebihi
kapasitas hunian yang tersedia dalam gedung rusunawa. Penetapan penghuni

dilakukan terhadap calon penghuni yang memenuhi syarat-syarat yang
ditetapkan dan telah melalui proses seleksi.

Pada tahap seleksi penghuni, calon penyewa diwajibkan untuk
menyiapkan beberapa berkas untuk mengajukan surat permohonan sewa ;
* Fotocpoy KTP/KK




49

Fotocopy buku nikah

Pas photo ukuran 3x4 3 lembar
Slip gaji

Surat keterangan kerja

Material @Rp.6000 3 I

diukur dari pandangan karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dilahirkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan khusunya
di dinas perumahan dan kawasan pemukiman kota makassar dalam melaksanakan

tugasnya scbagai stakeholder yang menanungi pengelola di Rusunawa Daya,

Berdasarkan indikator kualitas kinerja dinas perumahan dan kawasan
pemukiman kota makassar dalam pengelolaan rumah susun sewa (RUSUNAWA)




Daya, melalui wanwancara bersama salah satu pengelola yang merupakan Kepala
Bidang BJKS mengatakan bahwa:

“Kalau dari segi kualnas kmmja /\ pamna.hm yang menjadi tolak
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dari masyarakat terkait dengan kinerja Dina situ sendiri.

Lanjut peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang staff di
bidang kawasan pemukiman terkait dengan kualitas kinerja pelayanan Dinas
Perumahan dalam pengelolaannya, informan menjelaskan bahwa:

“kualitas yang di berikan oleh pengelola rusunawa Daya itu di usahakan

selalu berjalan sesuai dengan SOP yang ada seperti dengan adanya target
setiap tahun, jadi indikatornya itu kita target kepuasan penghuni dari segi
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kualitas bagaimana dinas perumahan bisa mencapai target khusunya dalam
memberikan pelayanan kepada penghuni rusun, itu dek™ (2 November
2020).

Kualitas kerja tentunya diukur da AN karyawan terhadap kualitas

pandangan
pekerjaan yang dilahirkan ser .,/ \
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Lanjut peneliti melakukan wawancara dengan informan penelitian yakni salah
seorang penghuni rusunawa terkait dengan pengukuran kualitas kinerja pelayanan
Dinas Perumahan dalam pengelolaannya, informan menjelaskan bahwa:

“Kalau berbicara tentang pelayanan kami sebagai penghuni cukup
merasakan layanan yang bisa di katakan baik akan tetapi masih memiliki
beberapa kekurangan seperti keteralabatan dalam menagani jika ada
kendala yang di hadapi penghuni, seperti jika ada kedala mengenai air
PDAM yang kurang mengalir dengan baik, kadang kami melakukan
laporan kepada pihak pengelola tapi di tanggapinya itu lamabat mungkin
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kalau dari saya itu ji dek” (hasil wawan cara dengan saudara SL 2
November 2020).

Kualitas kerja tentunya diukur dari pandangan konsumen rusunawa daya

seorang pegawal bekerja dalam setiap waktu yang telah ditargetkan. Kuantitas

kinerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja dari setiap masing masing pegawai
yang telah diberikan tanggung jawab,

Dari penjelasan di atas memberikan pemahaman kepada peneliti sebelum
melakukan wawancara kepada informan bahwa kuantitas kinerja  yaitu

kemampuan pegawai dalam menyeclesaikan sejumlah hasil tugas yang telah
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diberikan kepada pegawai tersebut. Maka dari itu hasil wawancara dengan salah

satu pegawai Dinas Perumahan yang mengatakan bahwa:
“Terkait dengan kuantitas kita méngacu ke kualitas, karena diberikan
target kualitas yaitu target berdasarekan PHD maka bagaimana sikap dinas
perumahan untuk mencapai target yang diberikan, setiapa tahun target
yang diberikan kita melebihi target, jadi setiap tahun it targetnya
meningkat dan ind kita tidak over target. Indikatornya teman-teman
pengelolah itu bekerja dengan.maksimal, misalnya teman-teman dibagian
admin itu ada 3 orang, tekhaisi 2 orang; kebersihan 2 orang, dan keamanan
5 orang, dengan jumlith kuantitas yang ada itu devgan formasi yang ada
tenaga kebersihan, tekhnisi, div kearnanan bekerja siang dan malam untuk
bisa mencapai target yang diberikan oleh pibck pemerintah kota™ (2
November 2020),

Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan salah saiu pugawni' Dinas
Perumahan yang memiliki pemahaman tentang pengelolaan rusunawa yang ada di
Daya memberikan pemiharman bahwa kuantitas kinerja pegawa telah memenuhi
standar yang ada. Dalem hal ini Dinas Perumahan telah memberikan tanggung
jawab kepada pegawai yang harus diselesaikan sesuai dengan target
kuantitas.Mulai dari petugas kebersihan hingga teknisi serta tenaga keschatan
telah diberikan target kinerja yang harus diselesaikan sesuai dengan kuantitas

kinerja pegawai yang diembannya.

Lanjut peneliti melakukan wawancara dengan informan penelitian yakni salah
seorang penghuni rusunawa terkait dengan pengukuran kualitas kinerja pelayanan

Dinas Perumahan dalam pengelolaannya, informan menjelaskan bahwa:

“Kalau berbicara tentang kuantitas di sini itu dek kami selaku penghuni
tentu isa di katan nyamanlah karena sudah diberikan fasilitas dengan
kuantitas yang cukup memadai, tapi klo bicara soal kualitas pelayanan
pengelolala kami kadang masih mendapat kendala kl;o mau ketemu sam

- B




ketuanya kama biasa susah di temui kalo ada kendalnya kami sebagi
penghuni ™ (hasil wawan cara dengan saudara SL 2 November 2020).

mengawasi 5 hangunm beaar sedaugikan kam: n:h hldang kmnmm hanya
berjumlah 3 orang itupun kadang sip sipan, tapi klo di tanya soal kuantitas
kerja kami bisa bialng sudah memenuhi malah melebihimi karena biar
bukan kerjaannya kami kami juga yang handel, karena memang di sini
masih kurang SDM sebagai pengelola rusun daya ™ (hasil wawan cara 3
November 2020).

Lanjut dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kinerja pegawai
adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dan diselesaikan dengan
waktu yang telah ditentukan, kecakapan pegawai, pengalaman, kualitas, dan
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kuantitas guna mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Kinerja dapat dikatakan
tinggi apabila target dapat disclesaikan dengan waktu yang tepat, sedangkan

kinerja dikatakan rendah apabila diselesaikan melampaui batas waktu yang telah

I

penerapan Rumah Susun di daya apakah sudah sesuai dengan Perawali No.128

Tahun 2016, khususnya yang ada di Daya agar dapat dilihat kesesuainnya.

Dalam aspek ketepatan waktu ini juga berhubungan dengan wakm
penyelesaian tugas (pekerjaan) sesuai dengan waktu vang diberikan. Setiap
pekerjaan yang dilakukan olch para pegawai memiliki standar waktu yang telah

ditentukan. Visi dan misi suatu orgamisasi dalam hal ini Dinas Perumahan akan




tercapai apabila pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai dapat dilaksanakan
sesual dengan waktu yang telah ditentukan, dalam hal ini diantaranva adalah
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekgrjaan dan pekerjaan tersebut selesai
pada saat dibutuhkan.

3
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Lanjut peneliti melakukan wawancara dengan penghuni rusunawa terkait
dengan pengukuran ketetapan waktu Dinas Perumahan dalam pengelolaannya,
informan menjelaskan bahwa:

“nah ini yang saya maksudka dek klo di bahas lagi itu tentang ketetapan
waktu seperti apa kinerjanya ini pengelola rusun tentu bisa di bilang
lumayanmilah namun masih terkadang kami memiliki kendala tetapi tidak
menutup kemungkinan kalau mereka juga tepat waktu untuk datang dan
memberikan layanan kepada penghuni rusun terbukti dengan adanya
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penghuni yang tinggal sampai berpuluh tahun di sini,” (hasil wawan cara
dengan saudara sulaiman 2 November 2020).

Pegawai Dinas Perumahan Kota Makassar dalam menyelesaikan semua
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standard yang telah ditetapkan oleh pemerintah Kota.

Lanjut peneliti melakukan wawancara dengan penghuni rusunawa terkait
dengan pengukuran ketetapan waktu Dinas Perumahan dalam pengelolaannya,
informan menjelaskan bahwa:

“Kalau berbicara tentang ketetapan waktubisa di bilang baik sckalimi
tetapai kami sehagai penghuni tentu saja menlihat sesuai dengan apa yang

kami liahat, karena di sini itu kadang pengelola terlambat datang dan juga
biasa tidak ada di ruangannya kalo ada kendalanya penghuni, tapi kI




2 November 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penclitian dapat memberikan

\\\\diﬂh////
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Mengenai indikator efektivitas untuk mengukur kinerja Dinas Perumahan
Kota Makassar dalam pengelolaan RUSUNAWA yang terletak di Daya. Peneliti
mewawancaral salah satu informan yang paham betul dengan keadaan rumah
RUSUNAWA yang terletak di Daya, informan menjelaskan bahwa:

“Terkait dengan efektifitas untuk kondisi sekarang itu, mungkin sekitar,

kalau kita mau presentase tingkat efektifitasnya itu sekitar 80% sampai
90%, dan itu setiap saat dinas perumahan melakukan perbaikan-perbaikan




misalnya, cepat menangani keluhan dari penghuni itu bisa langsung
ditindak lanjuti, misalnya dalam hal perbaikan-perbaikannya.” (2
November 2020).

Perumahan dalam menanggapi keluhan terkait RUSUNAWA yang terletak di

Daya memberikan penjelasan bahwa setiap keluhan oleh masyarakat pihak
pengelola RUSUNAWA  dengan sigap merespon keluhan tersebut. Dalam
pelayanannya pengelola tidak menunda nunda dalam melakukan pelayanan.
Pelayanan yang dimaksud dalam hal ini adalah perbaikan perbaikan dalam
lingkup RUSUNAWA seperti sarana dan prasarana yang digunakan oleh

pengguna layanan atau masyarakat yang tinggal di RUSUNAWA terscbut,




Lanjut wawancara dengan salah seorang staff bantu di rusunawa Daya

untuk memperjelas bagaimana tanggapan Dinas Perumahan dalam merespon
keluhan masyarakat:

pegawai masih perlu ditingkatkan dalam menyelesaikan pekerjaan. Respon
layanan dalam hal ini perbaikan fasilitas RUSANAWA vyang rusak seperti kurasan
sarana dan prasarana serfa listrik masih dikatakan lambat respon. Dalam

mengerjakan tugas pegawai cenderung lambat respon.
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5. Kemandirian

Merupakan tingkat sescorang karyawan Dinas Perumahan dan Pemukiman

‘yang nantinya akan dapat menjalankan tugas kerjanya berdasarkan bidangnya,

AN

tentunya tidak terlepas dari Standa as tersebut termasuk dalam
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Makassar :ﬁmg menjadj kewmgmmym jadi satu-satunya dinas yang
menangani pengelolaan rumah susun yang diberikan kewenangan oleh
kepala daerah berdasarkan peraturan daerah, diberikan tanggung jawab
untuk mengurusi urusan rumah susun itu secara umum, terkait dengan
jumlah rumah susun yang menjadi kewenangan dinas perumahan itu ada 3
lokasi yaitu di keluraha lette, kelurahan panambungan, dan dikelurahan
daya yang menjadi objek penelitian saudara.” (2 November 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian dapat dipahami
bahwa Dinas Perumahan Kota Makassar memiliki kemandirian penuh dalam hal

ini memiliki tanggung jawab atau kewenangan penuh dalam pengelolaan ramah
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susun yang ada di kota Makassar termasuk rumah sususn yang berlokasi di Daya.
Kemandirian tersebut terlihat dengan adanya kewenangan penuh atau tanggung

jawab penuh yang dimiliki Dinas Peruman Kota Makassar tersebut. Selain

susun yang ada di kota Makassar termasuk rumah sususn yang berlokasi di Daya.
Namun scbagian besar masyarakat belum memahami bahwa yang mengelola
adalah UPTD dari Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman kota Makassar,
masyarakat tidak bisa membedakan petugas rusun dan pengelola padahal it hal

yang sama meskipun dinas sendiri masih memanfaatkan tenaga bantu di luar dari

dinas itu sendiri.
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Jumlah kamar yang ada di rumuh susun Daya berjumlah 291 dan kamar
tersebut tidak ada yang kosong dalam artian terisi semua. Sehingga Dinas

Perumahan Kota Makassar perlu mengelola secara mandiri dan efektif untuk

Komitmen kerja merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai

komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor
begitupun di rumah susun yang ada di Daya agar dapat terlaksana setiap aturan di
butuhkan tingkat komitmen kerja yang baik, tingkat Komitmen yang dimaksudkan
adalah komitmen dalam melaksanakan dan menyelesaikan suatu Tugas atau

Pekerjaan yang ada di dinas tersebut, dalam hal ini tidak bertolak belakang

dengan yang seharusnya menjadi Tugas utama seorang karyawan,




Indikator terakhir atau indikator dalam penelitian ini adalah komitmen
kerja. Pada indikator keenam ini, peneliti menggunakan untuk melihat bagaimana

komitmen kerja pegawai Dinas Perumahan Kota Makassar dalam melaksanakan
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masyarakat yang unggal di rumah susun yang terletak di Daya namun Dinas
Perumahan Kota Makassar selalu berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada
seluruh masyarakat yang akan dilayani.

Lanjut peneliti melakukan wawancara dengan salah scorang petugas

kebersihan di rusunawa daya menjelaskan bahwa:

“kami sebagai petugas kebersihan tentu saja di tuntut memiliki komitmen
kerja dalam emalksanakan tugas kami, meski terkadang kami selaku petus
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itu hanya sebagai petugas kebersihan yang di kontrak kami memunihi
kebutuhan kerja kami sesuai dengan komitmen yang di bangun bersama
pengelola yang ada di rusun ini,” (hasil wawan cara dengan petugas
kebersihan 3 November 2020).

/‘I/C/

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan penelitian dapat memberikan
pemahaman bahwa dalam pelaksanaan tugas di RUSUNAWA yang terletak di
Daya tentu memberikan gambaran bahwa seperti apa bentuk kualitas keaman dan
knayaman yang di berikan oleh pengelola Sehingga SDM yang notabenenya tidak
sebanding dengan banyaknya bangunan yang menjadi lokasi pekerjaan mercka
dapat di maksimalkan.
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Dinas Perumahan Kota Makassar adalah instansi pemerintahan dalam

lingkup pemrintahan kota Makassar sudah seharusnya memberikan pelayanan
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ditetapkan, Indikator komitmen kerja yang digunakan peneliti merupakan cara
untuk melihat dan mengukur kinerja Dinas Perumahan Kota Makassar.




C. Pembahasan Pengelolaan Rusunawa oleh Dinas Perumahan dan kawasan
pemukiman Kota Makassar

1. Kualitas
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Kualitas yang dimaksud dalam teori robbins yang digunakan olch
peneliti pada kinerja Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota
Makassar yakni, bangunan yang baik, kerapian dalam lokasi rumah susun
vang ada di Daya, dan sarana prasaran yang ada pada rumah susun
terscbut. Namun, ada juga hambatan dalam pengelolaan rumah susun yang
ada di Daya.
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2. Kuantitas
Pada indikator teori Robbins yaitu kuantitas yang digunakan

peneliti untuk mengukur Kinerja. Dinas Perumahan dan Kawasan

sesuai dengan penclitian ini. Artinya pac

Perumahan dan Kawasan pemukiman Kota Makassar sudah terpenuhi
target kinerja yang ada pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman
Kota Makassar tersebut schingga meningkatkan hasil pendapatan ash
dacrah sesuai dengan target yang diberikan oleh Pemerintah Kota
Makassar. Maka dari itu peneliti mengungkapkan teori robbins ini cocok

dengan objek dari penelitian untuk mengukur kinerja suatu instansi.

e
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3. Ketepatan Waktu
Pada indikator ketepatan wakm yang diungkapkan robbin adalah

caur kinerja. Dalam hal ini, kinerja
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disiplin. Dengan artian tugas dan tanggung jawab Dina Perumahan dan
Kawasan Pemukiman Kota Makassar dalap dilaksanakan sesuai dengan
target yang tclah diberikan oleh Pemerimah Kota Makassar schingga
dengan demikian indikator ketepatan waktu dalam penelitian ini sudah
terpenchi sesuai dengan pendapat robbin yang dihubungkan dengan
temuan penelitian yang didapatkan oleh peneliti.




4. Efektivitas
Pada indikator keempat ini yang diungkapkan oleh robbins yaitu
efektivitas. Menurutnya efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber
ng dimaksud dalam penelitian

mukakan oleh robbin yaitu pada
indikator efektivitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengelolaan
rumah susun di Daya, ditemukan beberapa hal. Antara lain, Dinas
Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota Makassar melaksanakan tuga
dengan ecfekuf telihat dari kualitas, kuantitas, ketepatan waktu dan
kemandirian serta komitmen kerja yang dilakukan oleh Dinas Perumahan
dan Kawasan Pemukiman Kota Makassar.
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Kemandirian
Pada indikator kelima yang diungkapkan oleh robbin adalah

kemandirian yang merupakan tingkat scorang karyawan yang nantinya
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baik oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota Makassar

dapat meningkatkan atau memberi sumbangsih dalam meningkatkan hasil
pendapatan asli dacrah Kota Makassar. Schingga daya saing ckonomi
Kota Makassar dapat meningkat melalui sumbangsih dan  Dinas
Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota Makassar. Kemandirian atau

kewenangan tersebut diberikan oleh pemerintah Kota Makassar,
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6. Komitmen Kerja
Pada indikator terakhir yang dijelaskan oleh robbin adalah
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diwawancarai yakni Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota
nmahmmymgadadidaya&uknnﬂm‘mmnhmmymga&adi |
Daya namun semua rumah susun yang berada di Kota Makassar, Selain
dari pada im informan menjclaskan bahwa pelayanan terbaik akan

diberikan kepada seluruh masyarakat yang membutuhkan.




o’
\\\\dum////

’,// i

/// (s wo‘ \\{\
/ ,lllq m‘\\\\
: !|! N\

A\ °’744c g

sesuai dengan aturan yang ada. Efektivitas, dalam kinerja Dinas Perumahan

belum sepenuhnya maksimal. Kemandirian, dalam pengelolaannya rumah susun
di Kota Makassar telah sesuai dengan indikator kemandirian dalam penelitian ini
karna Dinas Perumahan Kota Makassar merupakan satu satunya dinas yang
memiliki kewenangan untuk mengelola rumah susun tersebut. Komitmen kerja,

dari pelayanan yang dibenkan kepada masyarakat.

6%
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B. Saran

|. Membentuk sub bagian khusus pengelola pelayanan terkait rumah susun

sehingga pelayanan dapat terlaksana dan di
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Wawancara dengan Staff Rusunawa Daya
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73




74

kamar di Rusunawa Daya
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